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ABSTRAK 

Irene Nathania. 1423018123. Representasi Perlawanan Terhadap Stereotype 

Perempuan dalam Film Disney “Mulan” Live Action. 

 

Penelitian ini berfokus untuk melihat bagaimana sebuah media film 

merepresentasikan perlawanan terhadap stereotype perempuan yaitu film Disney 

“Mulan” Live Action. film ini menyajikan cerita yang menggambarkan adanya 

sebuah perlawanan terhadap stereotype perempuan pada Tiongkok kuno yaitu era 

dinasti Tang (618-907 Masehi) dan merubah sudut pandang terhadap “stereotype” 

perempuan yang selama ini selalu menimbulkan kesan negative. Pada penelitian ini 

menggunakan metode semiotika dari Roland Barthes yang terkenal analisisnya 

mengenai mitos, yang terdiri dari signifier, signified, sign yang terdiri dari 

denotative sign dan connotative sign. Dalam menganalisis mitos perlawanan 

stereotype perempuan dalam film tersebut, hasil penelitian peneliti menunjukkan 

bahwa perempuan mampu melakukan perlawanan terhadap stereotype yang biasa 

identik dengan sisi feminin seperti kecantikan,perjodohan, dan kedudukan yang 

lebih rendah dari laki-laki dengan memiliki kemampuan fisik yang kuat dan 

tangguh, pemberani dalam bertindak dan berani dalam membuat keputusan, 

berpikiran rasional serta tegas yang mana menunjukkan sisi maskulin seperti laki-

laki. akibat dari perlawanan terhadap stereotype tercapainya kesetaraan gender 

yang membuat perempuan memiliki kesempatan yang adil dan hak yang sama rata 

dengan laki-laki. dimana sah-sah saja jika perempuan juga merupakan sosok yang 

maskulin tanpa selalu terperangkap dengan “stereotype” perempuan yang feminin 

saja.  

 

Kata Kunci: Film, Representasi, Perlawanan Terhadap Stereotype Perempuan, 

Semiotika Roland Barthes, Budaya Tiongkok Kuno. 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

ABSTRACT 

 

Irene Nathania. 1423018123. Representation of Resistance Against Stereotypes of 

Women in the Disney Movie “Mulan” Live Action. 

 

This study focuses on seeing how a film media represents resistance to women 

stereotypes. The selected film media is the Disney movie “Mulan” Live Action. This 

film capture a story with the theme of fighting against stereotypes of women in 

ancient China, namely the era of the Tang dynasty (618-907 AD) and changes the 

point of view the “Stereotype”of women which is always causing negative images. 

This study uses the semiotic method of Roland Barthes, who is famous for his 

analysis of myths, which consists of the signifier, the signified, the sign which 

consists of the denotative sign and the connotative sign. In analyzing the myth of 

resistance against stereotypes of women in the film, the results of the research show 

that women are able to fight against stereotypes which are usually synonymous with 

beauty, matchmaking, and are inferior to men because of their feminine side by 

having strong and tough physical abilities, being brave in acting. and courageous 

in making decisions, thinking rationally and decisively which shows the masculine 

side like men. The struggle is in order to achieve gender equality which makes 

women have equal opportunities and equal rights with men. where it's okay if 

women are also masculine figures without always being trapped by only feminine 

"stereotypes" of women. 

 

Keywords: Movie, Representation, Resistance to Stereotypes of Women, Roland 

Barthes Semiotics, Ancient Chinese Culture. 

 

 


